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ABSTRAK Article History  

Untuk memaksimalkan kinerja karyawan dalam suatu 

perusahaan, perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, termasuk kepemimpinan 

yang diterapkan dalam organisasi. Selain dari pimpinan, 

kompensasi dari perusahaan merupakan bagian penting yang 

mempengaruhi keputusan untuk bekerja dalam suatu 

organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh kompensasi dan kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat. 

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dan inferensial. Populasi 

penelitian ini adalah karyawan di Kantor Perwakilan BPKP 

Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 40 orang yang 

diambil sebagai total sampling. Data diolah menggunakan 

regresi linier berganda menggunakan kuesioner. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

kompensasi (X1) terhadap kinerja karyawan dan terdapat 

pengaruh antar pimpinan (X2) terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat. 
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ABSTRACT 

To maximize employee performance in a company, it is 

necessary to pay attention to factors that influence employee 

performance, including the leadership implemented in the 

organization. Apart from leadership, compensation from the 

company is an important part that influences the decision to 

work in an organization. The purpose of this research is to 

determine the effect of compensation and leadership on 

employee performance at the West Sumatra Province BPKP 

Representative Office. This type of research is quantitative and 

inferential. The population of this study was employees at the 

BPKP Representative Office of West Sumatra Province, 

totaling 40 people taken as a total sampling. Data were 

processed using multiple linear regression using a 

questionnaire. The results of the research show that there is an 

influence between compensation (X1) on employee 

performance and there is an influence between leadership (X2) 

on employee performance at the West Sumatra Province 

BPKP Representative Office. 
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PENDAHULUAN 

Kesuksesan suatu perusahaan dapat dilihat dari keberhasilan Perusahaan tersebut 

mencapai tujuannya (Sumiati & Puspita, 2023). Perusahaan bisa juga berarti suatu kegiatan 

manusia dan sistem yang bekerja secara bersama, perusahaan juga dapat dikatakan koordinasi 

kegiatan beberapa sumber daya manusia dalam pencapaian tujuan melalui pembagian fungsi 

serta tanggung jawab dalam pekerjaan, Setiap organisasi akan menggunakanberbagai strategi 

terkait dengan memaksimumkan tujuan perusahaan (Sumiati & Sumarta, 2023). Saat ini, 

bidang Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) mengalami berbagai tekanan untuk 

melakukan perubahan. Pergeseran dalam perekonomian, globalisasi, keragaman dalam negeri, 

dan teknologi telah menciptakan tuntutan baru bagi organisasi, dan mendorong bidang ini ke 

arah yang benar-benar baru(Stone & Deadrick, 2015). 

Kinerja pegawai dilihat dari apa yang dilakukan dan apa yang tidak dilakukan oleh 

pegawai. Kinerja karyawan menyangkut kualitas dan kuantitas keluaran, kehadiran di tempat 

kerja, sifat akomodatif dan suka menolong serta ketepatan waktu keluaran. Menurut hasil 

penelitian Yang (2008) terhadap kinerja individu menunjukkan bahwa kinerja individu tidak 

dapat diverifikasi. Demikian pula ia menegaskan bahwa organisasi dapat menggunakan bonus 

dan penghargaan langsung berdasarkan kinerja individu jika kinerja karyawan terlihat (Yang, 

2008). Kinerja mencerminkan seberapa baik pegawai memenuhi persyaratan pekerjaan. Pada 

dasarnya setiap individu mempunyai porsi pekerjaan yang berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat 

dari keterampilan individu dan potensi yang secara langsung mempengaruhi kinerja mereka. 

Mangkunegara (2005) menjelaskan kinerja sebagai hasil kerja kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakannya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan. Pekerjaannya sendiri dapat dibagi menjadi dua yaitu kerja keras dan kerja cerdas. 

Pekerja keras mencakup orang-orang yang selalu mengerahkan segala upaya. (Darma & 

Supriyanto, 2017). 

Kompensasi didefinisikan sebagai kemampuan dan tanggung jawab perusahaan untuk 

berkontribusi karyawannya atas pencapaian tugas mereka dan untuk menghargai kinerja 

mereka. Proses kompensasi didasarkan pada Filosofi dan strategi Kompensasi dan berisi 

penyusunannya berupa Kebijakan dan strategi, prinsip-prinsip pedoman, struktur dan 

prosedur yang bersifat dirancang dan dikelola untuk menyediakan dan memelihara jenis dan 

tingkat gaji, tunjangan, dan bentuk lainnya yang sesuai kompensasi (Bob, 2011).  

Kompensasi menyiratkan adanya struktur kompensasi di mana pegawai yang berkinerja 

lebih baik dibayar lebih dari rata-rata karyawan yang berkinerja (Pearce, 2010).Kompensasi 

manajemen adalah salah satu pilar utama manajemen sumber daya manusia (SDM).Hal ini 

berkaitan dengan perumusan dan penerapan strategi dan kebijakan yang bertujuan untuk 

memberikan kompensasi kepada masyarakat secara adil, merata dan secara konsisten sesuai 

dengan nilainya bagi organisasi (Armstrong, 2005).Kompensasi yang sesuai dengan 

keinginan karyawan atas pekerjaannya bisa memacu semangat pegawai demi bekerja lebih 

baik dari waktu ke waktu, sehingga memberikan dampak baik bagi peningkatan hasil kerja 
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karyawan.kompensasi yang menyeluruh dan cukup terhadap pegawai juga akan meningkatkan 

prestasi kerja pegawai tersebut. Adanya tunjangan-tunjangan dan asuransi yang layak 

karyawan dapat merasa betah dan nyaman terhadap pekerjaannya (Kasmir, 2016). 

Vidianingtyas (2014) menjelaskan kompensasi ialah imbalan finansial dan jasa-jasa terwujud 

dan tunjangan yang diterima pegawai sebagai bagian dari hubungan kepegawaian. 

Hal ini didukung oleh penelitian Alvi Nugraha (2017) menjelaskan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja pada PT Cargill Tropical Palm (ISK Lake View Estate) 

of West Kalimantan. Penelitian Opan arifuddin (2019) menyatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhada kinerja pada PT Global Media.Selajutnya 

penelitian Tri Mondiani (2012) menyatakan terdapat pengaruh Kepemimpinan 

transformasional dan kompensasi terhadap kinerja pegawai pada PT. Pln (Persero) UPJ 

Semarang. Pendapat para ahli di atas juga didukung oleh penelitian Dedi Iskamto, dkk (2021) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

pada Perusahaan Manufaktur Indonesia. Selanjutnya penelitian Anis eliana (2019) penelitian 

ini menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan langsung 

terhadap kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Namun kepemimpinan transformasional 

tidak dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja jika diintervensi oleh 

komitmen organisasi serta tidak dapat memberikan dampak langsung terhadap kinerja pada 

PT. Pelabuhan Indonesia II. Permasalahan kepemimpinan pada kantor ini terletak kurang 

tegasnya para pimpinan serta keefektifan mereka. Disampimg itu komunikasi yang tidak 

berjalan dengan lancar dan kurang tanggapnya para pemimpin.  

  

METODE PENELITIAN 

Uji validitas dilakukan guna mengukur sah atau tidak validnya kuesioner. Kuesioner 

dinyatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner bisa menggambarkan sesuatu yang akan 

diukur tersebut. Uji validitas merupakan instrumen penelitian yang dalam hal ini kuesioner 

yang kita buat apakah pertanyaannya bisa mengukur sesuai dengan keinginan peneliti 

(Sugiyono, 2017). Metode yang digunakan dalam menguji validitas adalah Corrected Item-

Total Correlation kemudian pengujian signifikan dilakukan dengan cara menggunakan nilai r 

hitung (Corrected Item-Total Correlation) r tabel pada tingkat signifikan 0.05 (dengan uji 2 

isi) Jika nilai positif dan r hitung besar dari r tabel, maka dapat dikatakan valid, apabila kecil 

dari r tabel maka dikatakan tidak valid (Suisanto, 2014). 

Uji reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang dapat dipercaya, suatu instrument 

dengan jawaban 2 atau lebih bisa dikatakan reliable jika beberapa kali melakukan pengukuran 

terhadap subjek yang sama (test ratest) didapatkan hasil yang sama atau dengan satu kali 

pengukuran dengan instrument yang berbeda (equivalent) dihasilkan hasil yang sama (Yusup, 

2018). Suatu bentuk atau variabel bisa dikatakan reliable jika memberikan nilai (α) 0,70 

(Syahputra, 2017). 
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Statistik deskripsi merupakan potongan dari statistic untuk mempelajari bagaimana cara 

pengumpulan data dan penyajian data sehingga gampang dimengerti (Nasution, 2017). 

Analisis ini bermaksud demi menjelaskan karakterikstik masing-masing variabel peneltian. 

Dengan sistem menyajikan data kedalam tabel distribusi frekuensi, memperkirakan nila rata-

rata, skor total, dan tingkat pencapaian responden (TCR). Demi mendapatkan hasil rata-rata 

skor masing--masing indicator didalam pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada kuesioner 

dipakai rumus sebagai berikut: 

Rata-rata skor = (∑fᵢ × w₀)/(∑f) 

Dimana: ∑fᵢ = Total frekuensi ke i 

   𝚠₀ = Bobot 

   ∑f = Total frekuensi 

Untuk mencari tingkat pencapaian jawaban responden digunakan rumus berikut: 

TCR = (Rata-rata skor)/15 ×100 

Dimana: TCR = tingkat pencapaian jawaban responden 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

penggangu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Menurut (Syahputra, 2017) Uji 

normalitas data pada penelitian memakai Uji Kolmogov Smirnov, dalam uji nomalitas ini 

untuk pengambilan keputusan dapat di lakukan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka distribusi data tidak nomal 

2) Jika nilai signifikan ˃ 0,05 maka distribusi data nomal 

Uji multikoloneritas bisa kita ketahui dengan cara menganalisa matriks korelasi 

variabel-variabel independen, bisa dilihat tolerance value dan nilai variance inflation factor 

(VIF). Kedua pengukuran ini menunjukan bahwa variabel yang disampaikan oleh variabel 

bebas lainnya (Syahpuitra, 2017). Nilai cute off yang biasa digunakan adalah nilai tolerance 

0,10 atau sama dengan VIF diatas 10, apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 atau nilai VIF 

kurang dari 10 maka bisa dikatakan bahwa tidak terjadi multikoloneritas antar variabel dalam 

model regresi. 

Uji Heterokedastisitas ini bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedasitas 

dapat dilakukan dengan Uji Glejser. Uji Glejser ini dilakukan dengan cara meregresikan 

variabel bebas terhadap absolut residual. Model regresi yang tidak menyimpan gejala 

heterokedastisitas adalah apabila signifikan variabel bebasnya terhadap nilai absolut residual 

statistic diatas α = 0,05 (Syahpuitra, 2017). 

Dalam uji regresi linear berganda ini untuk menguji pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen digunakan analisis regresi berganda, rumus yang 

digunakan dalam uji ini yaitu: 

Y = a + b1x1 + b2x2 + e 
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Dimana:  

Y = Kinerja 

X1 = Kompensasi 

X2 = Kepemimpinan 

e = Standar error 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen 

(X1, X2, …..., Xn) secara persal berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Pengujian ini dilaksanakan untuk membandingkan suatu nilai signifikan t yang ditunjukan 

oleh Sig dari t. Derajat yang digunakan adalah 0,05, jika nilai Sig dari t ˂ 0,05 maka variabel 

independen secara persal berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Syahputra, 

2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa baik suatu instrument dapat 

mengukur konsep yang seharusnya diukur dan mengetahui pertanyaan-pertanyaan dalam 

instrument adalah valid. Item-item pertanyaan yang memiliki nilai corrected item total 

correlation > 0,361 dianggap sebagai item valid, sementara item yang tidak valid dan harus 

dikeluarkan dari data dan tidak akan dikut sertakan dalam pengujian lebih lanjut.  

Berikut ringkasan hasil pengujian validitas uintuk masing masing variabel penelitian: 

a. Kompensasi (X1) 

Berdasarkan uji validitas pada variabel kompensasi dengan uji 10 item pernyataan 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kompensasi (X1) 

Kompensasi 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Batas Nilai 

Keterangan 

 

1 0,562 0,361 Valid 

2 0,828 0,361 Valid 

3 0,714 0,361 Valid 

4 0,815 0,361 Valid 

5 0,741 0,361 Valid 

6 0,765 0,361 Valid 

7 0,661 0,361 Valid 
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8 0,501 0,361 Valid 

9 0,003 0,361 Tidak Valid 

10 0,481 0,361 Valid 

11 0,337 0,361 Tidak Valid 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS Th.2022 

Berdasarkan data Tabel hasil pengujian validitas variabel kompensasi yang dirancang 

dengan 11 item pernyataan, secara keseluruhan item pertanyaan sudah bernilai valid 

kecuali item nomor 9 dan 11, hal ini ditunjukan oleh nilai corrected item total 

correlation > 0,361 kecuali item nomor 9 dan 11 memiliki nilai corrected item total 

correlation < 0,361. 

b. Kepemimpinan (X2) 

Berdasarkan uji validitas pada variabel kepemimpinan dengan uji 10 item pernyataan 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kepemimpinan 

Kepemimpinan 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Batas Nilai Keterangan 

1 0,710 0,361 Valid 

2 0,698 0,361 Valid 

3 0,497 0,361 Valid 

4 0,422 0,361 Valid 

5 0,568 0,361 Valid 

6 0,752 0,361 Valid 

7 0,797 0,361 Valid 

8 0,693 0,361 Valid 

9 0,692 0,361 Valid 

10 0,539 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS Th.2022 

Berdasarkan data Tabel hasil pengujian validitas variabel kepemimpinan yang 

dirancang dengan 10 item pernyataan, secara keseluruhan semua item pertanyaan 

sudah bernilai valid, hal ini ditunjukan oleh nilai corrected item total correlation > 
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0,361. 

c. Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan uji validitas pada variabel kinerja pegawai dengan uji 22 item pernyataan 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai 

Variabel Corrected Item-Total Correlation Batas Nilai Keterangan 

1 0,811 0,361 Valid 

2 0,822 0,361 Valid 

3 0,450 0,361 Valid 

4 0,702 0,361 Valid 

5 0,688 0,361 Valid 

6 0,845 0,361 Valid 

7 0,776 0,361 Valid 

8 0,583 0,361 Valid 

9 0,026 0,361 Tidak Valid 

10 0,742 0,361 Valid 

11 -0,205 0,361 Tidak Valid 

12 0,872 0,361 Valid 

13 0,407 0,361 Valid 

14 0,495 0,361 Valid 

15 0,526 0,361 Valid 

16 0,845 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS Th.2022 

Berdasarkan data Tabel hasil pengujian validitas variabel kinerja pegawai yang 

dirancang dengan 16 item pernyataan, secara keseluruhan item pertanyaan sudah 

bernilai valid kecuali item nomor 9 dan 11, hal ini ditunjukan oleh nilai corrected item 

total correlation > 0,361 kecuali item nomor 9 dan 11 memiliki nilai corrected item 

total correlation < 0,361. 
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Uji Reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana jawaban dari responden dapat 

memberikan hasil yang relatif tidak berbeda (konsisten) bila dilakukan pengukuran ulang 

terhadap subjek yang sama. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan pendekatan Cronbach’s 

Alpha. Instrument yang handal (reliable) apabila memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Batas Nilai Keterangan 

Kompensasi (X1) 0,860 0,600 Reliabel 

Kepemimpinan (X2) 0,895 0,600 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,896 0,600 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS Th.2022 

Berdasarkan data Tabel hasil pengujian masing-masing variabel secara keseluruhan 

semua item pertanyaan sudah bernilai relabel, hal ini ditunjukan oleh nilai koefisien korelasi 

(r) diatas 0,600. 

Kompensasi (X1) 

Pada variabel kompensasi terdapat 9 Item pernyataan yang dibagikan pada 40 orang 

responden dimana deskripsi komponen-komponen pertanyaan dari variabel kompensasi dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Kompensasi 

Variabel 
No 

item 
n Skor total 

Rerata 

(mean) 
TCR (%) Kriteria 

Puas terhadap 

gaji 

1 40 162 4,05 81,00 Baik 

2 40 127 3,18 63,50 Kurang 

3 40 140 3,50 70,00 Cukup 

Rerata indikator 40,00 143,00 3,58 71,50 Cukup 

Puas terhadap 

fasilitas 

4 40 142 3,55 71,00 Cukup 

5 40 155 3,88 77,50 Cukup 

6 40 169 4,23 84,50 Baik 

7 40 162 4,05 81,00 Baik 

Rerata indikator 40,00 157,00 3,93 78,50 Cukup 
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Puas terhadap 

tunjangan 

8 40 150 3,75 75,00 Cukup 

9 40 155 3,88 77,50 Cukup 

Rerata indikator 40,00 152,50 3,81 76,25 Cukup 

Rerata variabel 40,00 150,83 3,77 75,42 Cukup 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS Th.2022 

Berdasarkan Tabel hasil pengujian menemukan bahwa total skor dari variabel 

kompensasi memiliki nilai TCR sebesar 75,42% dengan rata-rata 3,77 dimana nilai tersebut 

termasuk dalam kategori cukup. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

cukup dengan kompensasi pada BPKP Perwakilan Provinsi Sumatera Barat. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dari 9 item pernyataan mengenai 

kompensasi yang memiliki skor rata-rata tertinggi adalah pernyataan nomor enam dengan 

nilai rata-rata 4,23 dengan Tingkat Capaian Responden 84,50%, sedangkan nilai rata-rata 

terendah adalah pertanyaan nomor dua dengan nilai rata-rata 3,18 dengan Tingkat Capaan 

Responden 63,50%, dimana hasilnya kurang. 

Kepemimpinan (X2) 

Pada variabel kepemimpinan terdapat 10 Item pernyataan yang dibagikan pada 40 orang 

responden dimana deskripsi komponen-komponen pertanyaan dari variabel kepemimpinan 

dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Kepemimpinan 

Variabel 
No 

item 
n Skor total 

Rerata 

(mean) 

TCR 

(%) 
Kriteria 

Kemampuan 

mengambil 

keputusan 

1 40 154 3,85 77,00 Cukup 

2 40 135 3,38 67,50 Cukup 

Rerata indikator 40,00 144,50 3,61 72,25 Cukup 

Kemampuan 

memotivasi 

3 40 136 3,40 68,00 Cukup 

4 40 142 3,55 71,00 Cukup 

Rerata indikator 40,00 139,00 3,48 69,50 Cukup 

Kemampuan 

komunikasi 

5 40 138 3,45 69,00 Cukup 

6 40 133 3,33 66,50 Cukup 
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Rerata indikator 40,00 135,50 3,39 67,75 Cukup 

Kemampuan 

mengendalikan 

bawahan 

7 40 130 3,25 65,00 Cukup 

8 40 150 3,75 75,00 Cukup 

Rerata indikator 40,00 140,00 3,50 70,00 Cukup 

Kemampuan 

mengendalikan 

emosi 

9 40 144 3,60 72,00 Cukup 

10 40 151 3,78 75,50 Cukup 

Rerata indikator 40,00 147,50 3,69 73,75 Cukup 

Rerata variabel 40,00 141,30 3,53 70,65 Cukup 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS Th.2022 

Berdasarkan Tabel hasil pengujian menemukan bahwa total skor dari variabel 

kepemimpinan memiliki nilai TCR sebesar 70,65% dengan rata-rata 3,53 dimana nilai 

tersebut termasuk dalam kategori cukup. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 

merasa cukup dengan kepemimpinan. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dari 10 item pernyataan mengenai 

kepemimpinan yang memiliki skor rata-rata tertinggi adalah pernyataan nomor satu dengan 

nilai rata-rata 3,85 dengan Tingkat Capaian Responden 77,00%, sedangkan nilai rata-rata 

terendah adalah pertanyaan nomor tujuh dengan nilai rata-rata 3,25 dengan Tingkat Capaian 

Responden 65,00%, dimana hasilnya cukup. 

Kinerja Pegawai (Y) 

Pada variabel kinerja pegawai terdapat 14 Item pernyataan yang dibagikan pada 40 

orang responden dimana deskripsi komponen-komponen pertanyaan dari variabel kinerja 

pegawai dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Pegawai 

Variabel 
No 

item 
n Skor total 

Rerata 

(mean) 

TCR 

(%) 
Kriteria 

Kualitas kerja 

1 40 144 3,60 72,00 Cukup 

2 40 130 3,25 65,00 Cukup 

3 40 159 3,98 79,50 Cukup 

4 40 137 3,43 68,50 Cukup 
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Rerata indikator 40,00 142,50 3,56 71,25 Cukup 

Tanggung 

jawab terhadap 

pekerjaan 

5 40 136 3,40 68,00 Cukup 

6 40 147 3,68 73,50 Cukup 

7 40 137 3,43 68,50 Cukup 

Rerata indikator 40,00 140,00 3,50 70,00 Cukup 

Kerjasama 

dengan rekan 

kerja 

8 40 146 3,65 73,00 Cukup 

9 40 143 3,58 71,50 Cukup 

Rerata indikator 40,00 144,50 3,61 72,25 Cukup 

Motivasi 

karyawan 

10 40 154 3,85 77,00 Cukup 

11 40 150 3,75 75,00 Cukup 

Rerata indikator 40,00 152,00 3,80 76,00 Cukup 

Inisiatif 

karyawan 

12 40 138 3,45 69,00 Cukup 

13 40 155 3,88 77,50 Cukup 

14 40 167 4,18 83,50 Baik 

Rerata indikator 40,00 153,33 3,83 76,67 Cukup 

Rerata variabel 40,00 146,47 3,66 73,23 Cukup 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS Th.2022 

Berdasarkan Tabel hasil pengujian menemukan bahwa total skor dari variabel kinerja 

pegawai memiliki nilai TCR sebesar 73,23% dengan rata-rata 3,66 dimana nilai tersebut 

termasuk dalam kategori cukup. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

cukup dengan penilaian kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dari 14 item pernyataan mengenai 

kinerja pegawai yang memiliki skor rata-rata tertinggi adalah pernyataan nomor empat belas 

dengan nilai rata-rata 4,18 dengan Tingkat Capaian Responden 83,50%, sedangkan nilai rata-

rata terendah adalah pertanyaan nomor dua dengan nilai rata-rata 3,25 dengan Tingkat 

Capaian Responden 65,00%, dimana hasilnya cukup. 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi mempunyai 

distribusi yang normal. Dalam penelitian ini digunakan uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov. Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dasar keputusannya adalah berdasarkan 
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probabilitas (asymptotic significancei), yaitu jika p value> 0,05 maka dapat disimpulkan data 

tersebut bernilai normal. 

Tabel 8. Uji Normalitas 

Variabel Asymp.Sig.(2-tailed) Alpha Kesimpulan 

Kompensasi 0,200 0,05 Terdistribusi Normal 

Kepemimpinan 0,200 0,05 Terdistribusi Normal 

Kinerja Pegawai 0,200 0,05 Terdistribusi Normal 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS Th.2022 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas terlihat bahwa nilai asymp.sig > 0,05 untuk 

semua variabel. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas kolmogrov-smirnov data 

tersebut terdistribusi normal karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi gejala 

multikolinaritas (Ghozali, 2001) Kriteria uji multikolinearitas yaitu apabila Tolerance < 0,10 

dan VIF > 10 maka ada multikolinearitas. 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

No Variabel VIF Tollerance Kesimpulan 

1 Kompensasi 0,869 1,150 Bebas Gejala Multikolinearitas 

2 Kepemimpinan 0,869 1,150 Bebas Gejala Multikolinearitas 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS Th.2022 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas pada tabel dapat dilihat bahwa masing-masing 

variabel independen memiliki nilai tolerance> 0,1, dan masing-masing variabel independen 

VIF < 10 berdasarkan hasil pengolahan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini terbebas dari masalah multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak 

samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Penelitian ini 

menggunakan dua metode uji heteroskedastisitas yaitu dengan model uji glejser. Untuk model 

uji glejser jika probabilitas > 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode garis plot 

apabila plot menyebar dan tidak membentuk suatu pola maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 
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Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

No Variabel Sig Alpha Kesimpulan 

1 Kompensasi 0,350 0,05 Bebas Gejala Heteroskedastisitas 

2 Kepemimpinan 0,497 0,05 Bebas Gejala Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS Th.2022 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan 

variabel kompensasi 0,350>0,05 dan kepemimpinan 0,497>0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa semua nilai variabel terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS Versi 24.0 dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel Terikat Konstansta Dan Variabel Bebas Koefisien Regresi 

Kinerja Pegawai (Y) 

Konstansta (α) 2,337 

Kompensasi (X1) 0,944 

Kepemimpinan (X2) 0,470 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS Th.2022 

Berdasarkan hasil yang terdapat pada Tabel di atas, maka dapat dirumuskan persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y= a + bı Xı + b2 X2 

Y= 2,337 + 0,944 X1 + 0,470 X2 

1. Dari model persamaan regresi linear berganda di atas dapat diketahui bahwa nilai 

konstanta sebesar 2,337 yang berarti bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel 

kompensasi dan kepemimpinan maka kinerja pegawai sudah mencapai 2,337 

satuan. 

2. Koefisien regresi variabel kompensasi (X1) sebesar 0,944. Hal ini berarti apabila 

kompensasi meningkat sebesar satu satuan maka kinerja pegawai akan meningkat 

sebesar 0,944 dalam setiap satuannya. Dengan asumsi variabel lain tidak 

mengalami perubahan atau konstan. 

3. Koefisien regresi variabel kepemimpinan (X2) sebesar 0,470. Hal ini berarti apabila 

kepemimpinan meningkat sebesar satu satuan maka kinerja pegawai akan 

meningkat sebesar 0,470 dalam setiap satuannya. Dengan asumsi variabel lain tidak 

mengalami perubahan atau konstan. 
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Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji T dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan atau tidak secara 

parsial antara kompensasi dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Adapun hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 4.16. 

Tabel 12. Hasil Analisis Uji T 

No Variabel Penelitian Signifikansi Taraf Signifikansi Keterangan 

1 Kompensasi 0,000 0,05 H1 Diterima 

2 Kepemimpinan 0,001 0,05 H2 Diterima 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS Th.2022 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas pada tabel 4.16 hasil uji t parsial, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dari tabel diatas terlihat bahwa kompensasi memiliki nilai koefisien regresi positif 

dengan nilai t hitung sebesar 6,066 dengan nilai sig sebesar 0,000. Jika 

dibandingkan dengan (t tabel, sig 0,05, df (40-2) = 38. Maka dapat terlihat bahwa 

dengan nilai t hitung 6,066> t tabel 2,024, dan nilai sig 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

2. Dari tabel diatas terlihat bahwa kepeimimpinan memiliki nilai koefisien regresi 

positif dengan nilai t hitung sebesar 3,545 dengan nilai sig sebesar 0,001. Jika 

dibandingkan dengan (t tabel, sig 0,05, df (40-2) = 38. Maka dapat terlihat bahwa 

dengan nilai t hitung 3,545> t tabel 2,024, dan nilai sig 0,001 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya bahwa kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor BPKP Perwakilan 

Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil kompensasi memiliki nilai koefisien regresi 

positif dengan nilai t hitung sebesar 6,066 dengan nilai sig sebesar 0,000. Jika dibandingkan 

dengan (t tabel, sig 0,05, df (40-2) = 38. Maka dapat terlihat bahwa dengan nilai t hitung 

6,066> t tabel 2,024, dan nilai sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak artinya bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rumere, 2018) 

tentang Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Bank Tabungan Negara 

(Persero), Tbk. Kantor Cabang Manado diperoleh hasil terbukti variabel Kompensasi 

Finansial memiliki pengaruh yang kuat terhadap Kinerja Karyawan. Besarnya pengaruh 
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variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini ditunjukan dengan rs = 0,787 dan 

hipotesis untuk uji keberartian korelasi ini adalah Ada Hubungan yang sangat kuat antara 

Kompensasi Finansial dengan kinerja karyawan adalah t=8,826. 

Pengaruh antara variabel kompensasi dan kinerja mempunyai ikatan yang berdampak 

apabila kompensasi naik maka kinerja karyawan juga meningkat positif, sehingga yang paling 

besar memberikan pengaruh terhadap kinerja adalah kompensasi merupakan kegiatan yang 

terencana. Dengan adanya kompensasi yang baik dari perusahaan maka diharapkan akan 

dapat meningkatkan kinerja karyawan (Pradana, 2014). 

Adnyana, B. R (2013) menjelaskan kompensasi merupakan salah satu aspek yang 

berarti bagi pegawai karena besarnya kompensasi mencerminkan ukuran nilai karya mereka 

diantara para pegawai itu sendiri, keluarga, dan masyarakat. 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor BPKP Perwakilan 

Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan penelitian nilai t hitung sebesar 3,545 dengan nilai sig sebesar 0,001. Jika 

dibandingkan dengan (t tabel, sig 0,05, df (40-2) = 38. Maka dapat terlihat bahwa dengan nilai 

t hitung 3,545> t tabel 2,024, dan nilai sig 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak artinya bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Gede, 

2018) tentang Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Yang Dimoderasi Oleh 

Motivasi Kerja Pada Bpr Se-Kecamatan Sukawati Ganyar diperoleh hasil terdapat pengaruh 

kepempinan terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh antara kepemimpinan dan kinerja berdampak positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai, artinya kepemimpinan menggambarkan suatu upaya untuk memengaruhi 

banyak orang melalui proses komunikasi demi mencapai tujuan organisasi diharapkan bisa 

membuat perubahan positif bersifat kekuatan dinamis yang dapat mengkoordinasikan 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan jika diterapkan sesuai dengan koridor yang telah 

ditetapkan kedua belah pihak sesuai dengan jabatan yang dimiliki (Suisanta eit al., 2013).  

Penelitian Ningruim, N. P (2018) membuktikan bahwa kepemimpinan memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja pegawai, hal ini menyimpulkan bahwa semakin 

baik pengaruh pemimpina maka kinerja pegawai juga akan lebih baik dan begitu juga 

sebaliknya. 

Hal ini diperkuat oleh (Susanta et al., 2013) pemimpin memberikan pengaruh secara 

langsung dengan menunjukan sikap mengayomi yang senantiasa mendekatkan diri dengan 

bawahan nya akan memberikan hubungan timbal balik yang efektif dalam pelaksanaan kinerja 

dan memberikan dampak kemajuan bagi kualitas kinerja di suatu perusahaan tersebut. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai Pengaruh Kompensasi Dan 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor BPKP Perwakilan Provinsi Sumatera 

Barat, maka dapat ditarik kesimpulan, antara lain: 

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPKP 

Perwakilan Provinsi Sumatera Barat. 

2. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPKP 

Perwakilan Provinsi Sumatera Barat. 
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